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Penelitian ini menganalisis kesenjangan antara teori dan praktik
akad salam dalam jual beli, khususnya di toko pertanian Desa Sukobendu,
Lamongan. Meskipun Fatwa DSN-MUI mengatur akad salam sebagai solusi
pembiayaan petani, keluhan konsumen mengenai ketidaksesuaian barang
pesanan mengindikasikan adanya penyimpangan. Berbeda dengan studi
sebelumnya yang fokus pada jual beli online, penelitian ini menyoroti
implementasi akad salam dalam transaksi langsung, bertujuan
mengidentifikasi kendala dan memberikan solusi untuk memastikan
kepatuhan syariah serta meningkatkan kepercayaan konsumen di sektor
pertanian.

Tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut: (1). Untuk
meninjau praktik jual beli pesanan yang diterapkan di Toko Pertanian di
Desa Sukobendu Kab. Lamongan. (2). Untuk mengidentifikasi kesesuaian
praktik jual beli pesanan dengan ketentuan akad salam berdasarkan Fatwa
DSN MUI No. 05/DSN- MUI/IV/2000.

Penelitian ini merupakan studi lapangan kualitatif deskriptif
yang berlokasi di Toko Pertanian Desa Sukobendu, Lamongan. Peneliti
hadir langsung sebagai instrumen utama untuk mengamati dan menggali
informasi mendalam dari pemilik toko dan pembeli melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, guna memahami implementasi akad jual beli
salam dan kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Transaksi di Toko
Pertanian Desa Sukobendu dilakukan tanpa kontrak tertulis atau pencatatan
resmi, bergantung pada hubungan kepercayaan antara penjual dan pembeli.
Barang yang dipesan tidak dijelaskan secararinci, dan pembayaran dilakukan
setelah barang diterima atau bisa dicicil, tergantung kemampuan pembeli. (2)
Praktik jual beli pesanan tersebut tidak sesuai dengan ketentuan akad salam
dalam fikth muamalah dan Fatwa DSN-MUI, yang mengharuskan
pembayaran di awal, spesifikasi barang yang jelas, dan waktu penyerahan
yang pasti. Karena ketentuan ini tidak dipenuhi, transaksi tersebut tidak dapat
dikategorikan sebagai akad salam yang sah menurut syariat Islam.
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This study analyzes the gap between the theory and practice of
contracts.greetingsin buying and selling, especially in the agricultural shop of
Sukobendu Village, Lamongan. Although the DSN MUI Fatwa regulates the
contractgreetingsas a financing solution for farmers, consumer complaints
regarding the non-conformity of ordered goods indicate deviations. Different from
previous studies that focused on buying and sellingonline, this study highlights the
implementation of the contractgreetingsin direct transactions, aims to identify
obstacles and provide solutions to ensure sharia compliance and increase
consumer confidence in the agricultural sector.

The objectives of this study are as follows: (1). To review the practice
of buying and selling orders applied at the Agricultural Shop in Sukobendu Village,
Lamongan Regency. (2). To identify the conformity of the practice of buying and
selling orders with the provisions of the salam contract based on DSN MUI Fatwa
No. 05/DSN-MUI/IV/2000.

This research is a descriptive qualitative field study located at the
Sukobendu Village Agricultural Shop, Lamongan. The researcher was present
directly as the main instrument to observe and dig up in-depth information from
shop owners and buyers through interviews, observations, and documentation, in
order to understand the implementation of the sale and purchase
agreement.greetingsand its compliance with the DSN-MUI Fatwa.

The results of the study show that: (1) Transactions at the Sukobendu

Village Agricultural Shop were carried out without a written contract or official
record, relying on a relationship of trust between the seller and the buyer. The goods
ordered were not described in detail, and payment was made after the goods were
received or could be paid in installments, depending on the buyer's ability. (2) The
buying and selling practices were not in accordance with the provisions of the
salam contract in Islamic jurisprudence and the DSN-MUI Fatwa, which requires
payment in advance, clear specifications of the goods, and a definite time of
delivery. Because these provisions were not met, the transaction could not be
categorized as a valid salam contract according to Islamic
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